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 BAB V

PENUTUP

A. 
Kesimpulan


Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan model pembelajaran Pictures and Student Active dengan tujuan mendapatkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X-1 dengan jumlah siswa 36 SMA Negeri 2 Bulukumba dengan 2 siklus penelitian. Siklus I model Picture On Board dan siklus  II  model Stories Board.


Pada siklus I Picture On Board, kelas dibagi 6 kelompok dengan jumlah 6 siswa, membahas tentang masyarakat prasejarah Indonesia, dimana setiap kelompok mengidentifikasi peta penemuan manusia purba serta hasil-hasil kebudayaan jaman paleolithikum, mesolithikum, neolithikum, megalithikum dan jaman besi dengan menempelkan simbol berwarna pada kertas karton di papan tulis yang dilanjutkan dengan diskusi kelas. Siklus II Picture stories  kelas di bagi kedalam kelompok kecil untuk membahas gambar-gambar masa prasejarah Indonesia, kemudian siswa secara bebas mengintepretasikan gambar-gambar disusun secara kronolagis waktu.


Hasil evaluasi pada siklus I belum maksimal kemudian diperbaiki pada siklus II. Siswa diberikan pertanyaan secara langsung berupa pertanyaan quiz dengan tujuannya untuk mengetahui hasil belajar secara langsung dan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Sementara pada siklus 2 juga siswa diberikan pertanyaan quiz secara langsung dan ternyata hasilnya memuaskan karena adanya peningkatan motivasi belajar. Dengan hasil yang signifikan antara siklus I dan siklus II, peneliti di masa yang akan datang akan mencoba menggabungkan model-model pembelajaran dengan rangkaian pendekatan Contextual Teaching Learning dengan model PASA ( Pictures and Student Active), harapannya adalah mencari titik temu yang valid metode pembelajaran yang paling efektif untuk pelajaran sejarah
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan mengunakan penerapan metode pendekatan Contextual Teaching Learning dengan model PASA ( Pictures and Student Active) untuk meningkatkan motivasi belajar Sejarah siswa kelas X.1 SMA Negeri 2 Bulukumba, maka dapat di simpulkan bahwa mengalami peningkatan motivasi belajar, setelah pelaksanaan siklus I dikatergorikan tinggi dan siklus II dikategorikan sangat tinggi. Maka penerapan metode pendekatan Contextual Teaching Learning dengan model PASA ( Pictures and Student Active) dipercaya sebagai metode yang ampuh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Sejarah

B. Saran-saran


Dalam rangka lebih meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 2 Bulukumba maka, peneliti mengharapkan :

1. Adanya sumber pembelajaran yang memadai seperti perangkat lunak dan keras audio visual untuk pembelajaran sejarah.

2. Sarana dan prasarana pendukung di kelas seperti gambar-gambar kesejarahan dan, baik  peta nasional maupun dunia

3. Sumber sejarah berupa laboratorium Sejarah untuk memperdalam siswa mengembangka kemampuan

4. Kerjasama dengan instansi yang terkait seperti museum, perpustakaan umum, perpustakaan Sekolah dan balai-balai konservasi purbakala.

5. Kerjasama dengan rumpun bidang studi lain untuk bertukar pikiran tentang pengembangan model pembelajaran inovatif.
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